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BAB V

MENGGURAI BENANG KUSUT

KETERBELENGGUAN IBU – IBU JAMAAH AISYIYAH

TERHADAP RENTENIR

A. Potret Keluarga Miskin Ibu – Ibu Jamaah Aisyiyah yang Terbelenggu oleh

Rentenir di Kalijudan

Dari penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Kalijudan

berada di pinggir Kota Surabaya namun berdekatan dengan tempat wisata pantai

Kenjeran. Mayoritas ibu – ibu jamaah Aisyiyah bekerja sebagai pedagang

makanan dan usaha kecil lainnya. Sumirah yang berumur 54 tahun, warga asli

kalijudan yang sudah tinggal di wilayah ini

sejak lahir sampai mempunyai anak dua

putra dan dua putri. Sumirah tinggal di

rumah berukuran 4X10m, rumah yang

lumayan besar namun sayangnya hanya

rumah pinjaman dari saudaranya yang

sedang tinggal di luar jawa, dia tinggal

bersama dengan suami dan anak-anaknya.

Sumirah bekerja sebagai penjual makanan

kerupuk kupang dan petis kupang.

Sedangkan suaminya Abdul Kahar bekerja sebagai pencari kupang di laut

Kenjeran. Anak yang pertama sampai ketiga sudah menikah dan mempunyai

keluarga sendiri – sendiri sedangkan anak keempat sekaligus terakhir yang

berjenis kelamin laki – laki menjadi seorang pengganguran. Anak yang terakhir

hanya bersekolah sampai smp sekarang tidak mempunyai pekerjaan dan menjadi

Gambar 5.1
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beban tanggung jawab orang tuanya, sumirah dan suaminya yang hanya lulusan

SD mau tidak mau harus bekerja keras untuk mencari nafkah dalam bertahan

hidup.

Dalam satu hari untuk konsumsi keluarga bisa menghabiskan uang

Rp30.000,00 karena dalam waktu sehari bisa menghabiskan 1 kg beras dengan

harga satu kilogramnya Rp10.000,00 sedangkan untuk lauk-pauk, sayur, bumbu,

dan keperluan masak lainnya menghabiskan Rp30.000,00. Sedangkan untuk jajan

anak sehari di rumah bisa mengeluarkan uang sebanyak Rp20.000,00. Sumirah

yang juga memiliki penyakit asma yang sering kambuh biasanya menghabiskan

biaya dalam berobat sekitar Rp250.000. Untuk biaya modal membuat lalu

berjualan kerupuk kupang dan petis kupang kira – kira tiap bulannya

membutuhkan modal sekitar Rp3.000.000. Jika kerupuk kupang dan petis

Sumirah laris setiap bulannya bisa mendapatkan pemasukkan sekitar

Rp4.000.000, pemasukkan yang lumayan besar namun selalu kurang dikarenakan

keutnungan dari oenjualan tersebut digunakan untuk kebutuhan sehari – hari dan

membayar bunga 20% dari pinjaman modal awal . Jika biasannya sumirah

meminjam Rp3.000.000 tiap bulannya maka harus mengembalikan pinjamannya

sebesar Rp3.600.00 dengan tambahan bunga sebesar Rp600.000. Jadi yang

harusnya Sumirah mendapatkan keuntungan dari penjualan barang dagangnya

namun hasil akhirnya menunjukkan ibu sumirahrugi karena keuntungan

digunakan untuk membayar bunga tamnbahan dari pinjaman modal awal.28

Selain keluarga Sumirah, ada pula warga asli Kalijudan yang hingga kini

masih tinggal di sana yaitu keluarga Lutiana (37 tahun) yang bekerja sebagai

penjual lontong kupang keliling. Lutiana memiliki dua orang putra, putra

28 Hasil wawancara dari Bu Sumirah Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 20.13
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pertamanya duduk di bangku SMP dan putra yang kedua masih duduk di bangku

SD di wilayah Kalijudan. Lutiana memiliki seorang suami yang lebih muda

secara umur bernama Sudiyono berprofesi sebagai buruh di salah satu pabrik di

Kota Surabaya. Suami Lutiana tiap bulan

hanya mendapat gaji dari pekerjaanya

sejumlah Rp1.500.000. Sedangkan perharinya

keluarga ini mengeluarkan uang sebesar

Rp80.000. Dengan rincian untuk pangan

Rp60.000 perhari. Untuk uang jajan anaknya

satu hari Rp20.000 dibagi dua putrannya.

Pengeluaran sehari – hari keluarga tersebut

belum termasuk biaya SPP dari kedua

anaknya. Satu bulan setidaknya keluarga ini menghabiskan biaya sekitar

Rp200.000 untuk SPP dan keperluan sekolah lainnya.

Lutiana yang bekerja sebagai pedagang lontong kupang keliling

setidaknya dalam satu bulan membutuhkan modal awal sejumlah Rp2.000.000.

Lutiana tidak mempunyai pilihan lagi selain meminjam rentenir karena sangat

membutuhkan untuk modal berjualannya. Namun sama halnya dengan keluarga

sumirah, keuntungan dari berdagangnya habis untuk membayar bunga dari

rentenir tersebut. Jika lontong kupang kelilingnya setiap bulannya bisa

mendapatkan pemasukkan sekitar Rp3.000.000, pemasukkan yang lumayan besar

namun selalu kurang dikarenakan keutnungan dari penjualan tersebut digunakan

untuk kebutuhan sehari – hari dan membayar bunga 20% dari pinjaman modal

awal . Jika biasannya Lutina meminjam Rp2.000.000 tiap bulannya maka harus

mengembalikan pinjamannya sebesar Rp2.400.00 dengan tambahan bunga

Gambar 5.2
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sebesar Rp400.000. Jadi yang harusnya Lutina mendapatkan keuntungan dari

penjualan barang dagangnya namun hasil akhirnya menunjukkan Lutina rugi

karena keuntungan digunakan untuk membayar bunga tamnbahan dari pinjaman

modal awal.29

Berikutnya profil keluarga Arlina wanita berusia 34 tahun ini tinggal

bersama suaminya bernama Sucipto berusia 41 tahun dan 4 orang anak.

Mempunyai dua putra dan dua putri membuat Arlina dan suaminya harus bekerja

keras. Anak pertama yang sudah tidak bersekolah dan melanjutkan bekerja. Anak

kedua yang masih sekolah SMA, anak

ketiga yang masih di bangku SD, dan anak

terakhir yang masih berumur dua tahun atau

balita, hal ini menjadikan Arlina dan

suaminnya harus memenuhi kebutuhan

anaknya yang sangat banyak, mulai dari

kebutuhan sekolah maupun kebutuhan balita

yaitu anak terakhirnya. Suami Arlina yang

di phk dari pekerjaanya memutuskan untuk

berdagang mie ayam dan nasi penyet dengan Arlina. Pagi hingga siang mereka

berjualan mie ayam, lalu dilanjutkan sore sampai malam mereka berjualan nasi

penyet atau yang sering disebut pecel lele. Dua pekerjaan tersebut sangatlah

membutuhkan modal awal. Setiap harinya Arlina sekeluarga membutuhkan beras

3 kg untuk makan sehari-harinya, jika diuangkan membutuhkan Rp30.000.

Sedangkan jika ditambah dengan kebutuhan lauk pauk, sayur, numbu, dan bahan

masakan lainya bisa mencapai Rp80.000 karena melihat jumlah keluarga Arlina

29 Hasil wawancara dari Bu Lutiana Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 20.13

Gambar 5.3



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

46

yang sangat banyak. Belum juga kebutuhan sekolah anak – anaknya, contohnya

SPP kedua anaknya menghabiskan biaya Rp350.000 selain SPP ada juga

kebutuhan uang jajan anaknya yaitu sekitar Rp300.000. Jumlah yang tidak sedikit

yang dikeluarkan dalam sebulan, hal tersebut belum ditambahkan kebutuhan

anaknya yang keempat yang masih balita yang tdiak bisa diperkirakan.

Dengan pemasukkan tiap bulannya dari hasil berjualan mie ayam dan

pecel lele yang berjumlah sekitar Rp 2.000.000 ini membuat Arlina tidak bisa

menyimpan keuntunganya untuk modal selanjutnya. Penyebabnya karena

banyaknya kebutuhan keluarga mereka dan tuntutan membayar bunga dari

pinjaman modal awalnya. Sama dengan Sumirah, rata – rata tiap bulannya Arlina

meminjam uang Rp3.000.000. Meskioun pemasukkan keluarga Karlina lumayan

besar namun selalu kurang dikarenakan keuntungan dari penjualan tersebut

digunakan untuk kebutuhan sehari – hari dan membayar bunga 20% dari

pinjaman modal awal . Jika Arlina meminjam Rp3.000.000 tiap bulannya maka

harus mengembalikan pinjamannya sebesar Rp3.600.00 dengan tambahan bunga

sebesar Rp600.000. Jadi yang harusnya Arlina mendapatkan keuntungan dari

penjualan barang dagangnya namun hasil akhirnya menunjukkan Arlina rugi

karena keuntungan digunakan untuk membayar bunga tamnbahan dari pinjaman

modal awal.30

Profil keluarga terakhir adalah Lusiana. Lusiana wanita yang berumur 34

tahun mempunyai suami bernama budiman berumur 40 tahun tinggal di rumah

sekitar 4x10m. Rumah mereka yang hanya berdinding triplek dan beratap asbes

namun di dalamnya hidup pasangan suami istri dengan tiga anak laki – lakinya.

Anak pertama yang masih duduk di bangku SMP, anak kedua duduk di bangku

30 Hasil wawancara dari Bu Arlina Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 20.13
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SD, dan anak terakhir yang masih balita atau berumur 3,5 tahun mempunyai

kebutuhan sekolah dan kebutuhan lainnya yang sangat banyak. Contohnya seperti

kebutuhan SPP sebesar Rp100.000

ditambah uang jajan sekolah Rp35.000

seharinya membuat Lusiana bekerja keras

dalam mencari nafkah. Suaminya yang

bekerja sebagai montir di salah satu

bengkel di Kalijudan hanya mamou

menghasilkan gaji sebesar Rp3.000.000

perbulannya. Lusiana yang baru saja

membuka warung makan kecil pemberian

dari walikota di daerah wisata mangrove sangat membutuhkan modal besar di

setiap bulannya karena kebutuhan keluarga mereka yang cukup besar.

Kebutuhan pangan keluarga mereka setiap hari menghabiskan 1 Kg beras

atau sekitar Rp10.000, jika dijumlah dalam hitungan bulannya menghabiskan

sekitar Rp300.000. Tidak hanya itu saja lauk pauk, sayur, bumbu dan bahan

masakan lainnya yang menghabiskan biaya sekitar Rp50.000 perharinya sudah

termasuk makanan anaknya yang masih balita bukanlah jumlah kebutuhan yang

sedikit. Lusiana terpaksa meminjam rentenir untuk modal berjualannya. Orang

tua dan mertua Lusiana awalnya tidak mengetahui bahwa Lusiana meminjam

uang ke rentenir, mertua Lusiana baru mengetahui hal tersebut ketika rentenir

tersebut mendatangi rumahnya dan menagih dengan keras. Lusiana melakukan

hal tersebut karena terpaksa dan tidak mempunyai pilihan lagi selain meminjam

uang ke rentenir. Usaha berdagang kupang dan gado – gado di warungnya yang

baru belum menghasilkan penghasilan yang banyak karena terhitung masih baru.

Gambar 5.4
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Pengalaman paling pahit ketika Lusiana meminjam uang sejumlah Rp5.000.000

dengan bunga Rp1.000.000 perbulannya. Lusiana tidak mampu membayarnya

hingga 5 bulan sehingga bunga yang harus dibayar Lusiana sekeluarga berjumlah

Rp5.000.000 atau 100% persen dari uang yang Lusiana pinjam. Lusiana sangat

menyesal dengan pilihannya tersebut, namun bagaimanapun juga Lusiana tidak

memiliki pilihan lain selain meminjam uang di rentenir untuk kebutuhan sehari –

hari dan modal berjualannya.31

Selain itu ibu – ibu jamaah Aisyiyah ini menjadi tulang punggung

keluarga terlihat dari jadwal harian mereka. Sebagi contoh jadwal harian dari dua

keluarga yaitu keluarga ibu Sumirah dan keluarga ibu Lusiana :

Tabel 5.1

Sumber : diolah dari FGD bersama ibu – ibu Jamaah Aisyiyah

31 Hasil wawancara dari Bu Lusiana Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 20.13



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

49

Dari jadwal harian diatas dapat dilihat bahwa kegiatan dan

tanggung jawab seorang istri lebih banyak. Ibu Sumirah mulai tidur pukul

22.00 lalu bangun tidur malam sekitar pukul 24.00 berarti hanya 2 jam bu

Sumirah istirahat malam. Hal itu terpaksa dilakukan bu Sumirah karena

harus memasak kupang yang menjadi bahan utama kerupuk kupang yang

dia jual. Sedangkan suaminya biasanya tidur pukul 23.00 namun bangun

pukul 03.00 untuk shalat subuh, suami Bu Sumirah istirahat sekitar 4,5

jam atau dua kali lipat dari waktu istirahat bu Sumirah. Setelah bangun

mereka sama – sama shalat subuh, yang membedakan adalah setalahnya.

Suami bu Sumirah melanjutkan tidurnya sedangkan bu Sumirah tetap

terbangun karena mempunyai tanggung jawab membersihkan rumah dan

menyiapkan sarapan pagi untuk keluarganya, selain itu bu Sumirah

menyiapkan segala bahan memasak kerupuk kupang kloter kedua. Pada

pukul 10.00 bu Sumirah menyempatkan waktunya untuk tidur sebentar

karena merasa istirahat malamnya sangat sebentar. Namun estimasi waktu

untuk tidur siangnya bu Sumirah sangatlah singkat yaitu hanya 2 jam

sampai pukul 12.00 karena harus menunaikan shalat Dzuhur. Sedangkan

suaminya bangun pukul 08.00 dan dilanjutkan dengan kegiatan

membersihkan kulit kupang yang akan menjadi bahan pokok dari kerupuk

kupang.

Memasak kupang dalam sehari dilakukan bu Sumirah dalam dua

waktu. Waktu kedua pukul 11.00 sampai pukul 15.00. Setalah itu

dilanjutkan memasakan makan malam untuk keluarganya. Sedangkan
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suaminya pukul 12.00 istirahat siang karena persiapan akan ke laut

mencari kupang yang biasa dilakukan pukul 16.00 sampai pukul 22.00.

Tidak hanya berjualan kerupuk kupang dan petis kupang saja, bu Sumirah

juga biasanya menggarap biting lidi menjadi tusuk sate. Hal tersebut

biasanya dilakukan pukul 18.00 sampai 22.00 karena bu Sumirah harus

tidur malam ketika jam 22.00. Dari jadwal harian tersebut menggambarkan

bahwa bu Sumirah selain berjualan kerupuk kupang juga mempunyai

tanggung jawab dan pekerjaan rumah yang sangat padat sehingga tidak

heran bu Sumirah ketika hasil penjualannya tidak mampu digunakan untuk

modal usaha di bulan depan bu Sumirah dan keluarga meminjam uang ke

rentenir, karena tidak ada waktu dan kemampuan lagi untuk mencari biaya

hidup.

Sama halnya bu Sumirah, bu Lusiana juga menjadi tulang

punggung keluarga dengan segala pekerjaan tiap harinya

Tabel 5.2

Sumber : diolah dari FGD bersama ibu – ibu Jamaah Aisyiyah
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Dari jadwal diatas dapat dilihat bahwa pukul 03.00 bu Lusiana

sudah terbangun dari tidur malamnya yang dimulai pukul 22.00. Pukul

03.00 bu Lusiana mencuci pakaian meskipun tidak setiap hari hal tersebut

dia lakukan namun waktu istirahat bu Lusiana sangatlah singkat jika

dihitung. Sedangkan suaminya baru bangun dari tidur malamnya pukul

04.20 untuk shalat subuh. Setalah bu Lusiana dan suaminya shalat subuh,

bu Lusiana membersihkan rumah dan menyiapkan sarapan untuk

keluarganya pukul 05.00 karena bu lusiana masih mempunyai anak yang

sekolah maka bu Lusiana juga menyiapkan bekal dan perlengkapan

sekolah anaknya. Pukul 07.00 sampai pukul 09.00 bu Lusiana

mengantarkan anaknya berangkat sekolah sedangkan suaminya berangkat

bekerja ke bengkel menjadi montir. Bu Lusiana mulai bekerja sebagai

pedagang lontong kupang dan gado – gado di PKL mangrove rungkut

pukul 10.00 sampai pukul 17.00. Sedangkan suaminya pukul 15.00 sudah

pulang dari tempat kerjanya. Setalah pulang kerja suami istirahat dan tidur

malam, beda dengan bu Lusiana yang pada pukul 19.00 sampai 22.00

mengurus dan mendampingi belajar anak – anaknya lalu setalah itu

istirahat malam.

Tidak heran jika bu Lusiana tidak ada waktu untuk mencari

pekerjaan tambahan untuk menutupi kekurangan kebutuhan dan modal

untuk usaha di awal bulan karena terbentur dengan pekerjaan rumah yang

juga padat. Sehingga meminjam uang ke renteniradalah jalan satu –

satunya untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari dan modal usaha.
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Sedangkan suaminya hanya bekerja sebagai montir di bengkel yang

pendapatanya tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga bu

Lusiana berjualan lontong kupang dang gado – gado untuk menambah

pemasukkan keluarga mereka. Dari sini sangat terlihat bahwa bu Lusiana

sebagai tulang punggung keluarga.

B. Jerat Rentenir Terhadap Ibu – ibu jamaah Aisyiyah Kalijudan

Ibu – ibu jamaah Aisyiyah yang banyak bekerja sebagai pedagang

sangatlah membutuhkan modal ketika awal bulan. Hal inilah yang

mendorong mereka meminjam modal ke tengkulak. Sedangkan tengkulak

adalah tetangga mereka sendiri yang siap sedia untuk meminjami uang

mereka kapanpun dan dimanapun. Pekerjaan sebagai tengkulak sangatlah

menguntungkan. Mayoritas para tengkulak telah menunaikan ibadah haji

dan mempunyai barang – barang tersier di rumahnya. Bahkan pekerjaan

tengkulak bias diturun temurunkan menjadi pekerjaan warisan kepada

anak cucunya, bahkan satu keluarga bias menjadi tengkulak secara

bersamaan. Jika dilihat sejarah rentenir di Kalijudan berawal dari sekitar

tahun 70an dengan model dan sistem yang berbeda.

Tabel 5.3

Sumber : diolah dari FGD bersama ibu – ibu Jamaah Aisyiyah
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Dari alur sejarah rentenir di kalijudan bisa dijelaskan bahwa

rentenir sudah mulai ada sejak tahun 1977 dengan sistem meminjam beras.

Alurnya adalah peminjam meminjam beras kepada rentenir, jika dalam

sebulan tidak bisa membayar maka bulan depan jika meminjam lagi

takaran berasnya dikurangi namun jumlah yang harus dibayar sama

dengan yang awal. Contohnya orang tua bu Sumirah ketika itu meminjam

ke rentenir 25 kg beras pada bulan pertama, harusnya 25 kg sama dengan

Rp6.250, namun orang tua bu Sumirah pada jatuh tempo pembayarannya

hanya mampu membayar Rp5.000 sja atau sama dengan 20 kg beras.

Maka bulan depan jika orang tua bu Sumirah meminjam beras lagi takaran

berasnya dikurangi 5 kg namun membayarnya tetap seperti harga awal

sebelum dikurangi 5 kg. bunga tersebut akan berjalan sampai orang tua bu

Sumirah mampu membayar hutang awal. Sistem rentenir beras tersebut

sangatlah menjerat terbukti ada satu kasus masyarakat menukarkan surat

tanahnya demi membayar utang bunga beras tersebut.

“Dulu malah pernah ada yang bunga berasnya sampai 50 kg dan tidak

bisa mampu membayarnya sehingga membayar hutangnya dengan

sertifikat tanah berukuran 8 x 12 meter mas”32

Mulai tahun 1980 an sistem rentenir beras mulai berganti menjadi

uang namun pelaku rentenir belum banyak, hanya sekitar dua keluarga.

Namun pada tahun 2000 semakin banyak rentenir di Kalijudan. Puncaknya

pada tahun 2013 ibu – ibu jamaah aisyiyah banyak yang meminjam uang

32 Hasil wawancara dari Bu Sumirah Senin, 5 Juni 2017 pukul 20.30
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ke rentenir karena tidak ada pilihan lain selain meminjam ke rentenir.

Sistem rentenir yang membelenggu tersebut sangat awet meskipun

berubah bentuk dari beras ke uang, namun tetap saja merugikan para

korbannya.

Permasalahan keterbelengguan ibu – ibu terhadap rentenir tidak

terjadi karena hubungan antara ibu – ibu dengan rentenir saja. Namun ada

juga pihak – pihak yang sebenarnya dekat dengan ibu – ibu jamaah

aisyiyah namun belum mampu menyelesaikan permasalahan mereka. Ada

juga ytidak dengan dan tidak memberikan peran apa – apa dalam

permasalahan tersebut, namun harusnya pihak tersebut bertanggung jawab

juga terhadap permasalahan ini.

Diagram 5.1

Diagram Venn

Sumber : diolah dari FGD bersama ibu – ibu Jamaah Aisyiyah
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Dari diagram venn fgd ibu – ibu jamaah Aisyiyah terlihat sekali

bahwa rentenir sangat dekat dang berpengaruh besar dalam kehidupan ibu

– ibu jamaah Aisyiyah yang terbelenggu oleh rentenir. Kedekatan rentenir

karena rentenir adalah tetangga dan tinggal dalam satu RT dengan mereka.

Bahkan yang lebih aktif adalah rentenir tersebut berkililing menawarkan

jasa peminjaman uang berbunga, sehingga tidak heran ibu – ibu jamaah

Aisyiyah tidak memiliki pilihan lain selain meminjam uang ke rentenir.

Di Kalijudan terdapat dua organisasi islam yang besar dan aktif

yaitu Muhammadiyah dan NU. Namun kedekatan Muhammadiyah

khususnya hanya sebatas kedekatan antar jamaah Shalat dan pengajian,

dan tidak berperan dalam permasalahan keterbelengguan ibu – ibu

terhadap rentenir. Kedekatan antar personil jamaah aisyiyah hanya karena

pengajian rutin dan shalat berjamaah di mushala dan masjid yang

mempertemukan mereka. Beda halnya dengan RT yang ada di sekitar

kampungnya ibu – ibu. Bapak RT biasanya hanya menjadi tempat

berlindung ketika sudah jatuh tempo waktu pembayaran namun ibu – ibu

tidak mampu membayar hutangnya. Pak RT yang akan menjamin jika

pembayaran ibu – ibu agak sedikir molor kepada rentenir. Sedangkan

kelurahan dalam hal ini tidak berperan sama sekali.

C. Kondisi Kerentanan Ibu – ibu Jamaah Aisyiyah

Hampir setiap bulan ibu – ibu jamaah Aisyiyah yang mempunayi

usaha berdagan membutuhkan modal untuk membeli bahan untuk



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

56

daganganya. Setiap bulan mereka sebenarnya mampu mendapatkan untung

dari penjualannya namun untung dari penjualan tersebut digunakan untuk

membayar bunga dari pinjaman tersebut, apalagi mempunyai tabungan

untuk persiapan masa depan kehidupan keluarga mereka.

“kerja rasanya tidak ada untungnya, tiap untung langsung dibayar

untuk anakane (bunganya), tapi mau bagaimana lagi , tidak ada pilihan

lain”33

Namun ada waktu – waktu tertentu juga yang sangat rawan

meminjam ke rentenir dengan jumlah yang sangat besar. Karena jumlah

pinjaman yang besar pula bunga akan semakin besar dan kemampuan

untuk mengembalikan juga lebih berat.

Tabel 5.4

33 Hasil wawancara dari Bu Lutiana Senin, 5 Juni 2017 pukul 20.30

Sumber : diolah dari FGD bersama ibu – ibu Jamaah Aisyiyah
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Dari kalender musiman tentang kerentanan ibu – ibu jamaah

Aisyiyah meminjam tersebut terlihat waktu – waktu yang sangat sering

mereka meminjam dengan jumlah besar. Pertama untuk kebutuhan

pendidikan anak – anaknya seperti daftar ulang sekolah, sepatu, dan

peralatan alat tulis. Hal tersebut terjadi antara bulan Juni dan Juli. Bulan

Juni dan bulan Juli tidak bisa dihindari sebagai bulan yang pengeluaran

dari keluarga sangatlah banyak. Maka tidak heran pada bulan ini rentenir

aktif menawarkan peminjaman kepada masyarakat di sekitar.

Selain bulan Juni dan Juli, bulan Ramadhan dan Syawal dalam

bulan hijriyah menjadi bulan yang membutuhkan uang sangat banyak

untuk kebutuhan sehari – hari. Pertama ketika Ramadhan kebutuhan

pangan lebih banyak dari bulan – bulan biasanya meskipun dalam sehari

hanya makan dua kali ketika sahur dan berbuka namun pengeluaran untuk

berbuka dan bersahur lebih banyak daripada bulan selain ramadhan. Hal

tersebut menjadikan ibu – ibu jamaah Aisyiyah membutuhkan pinjaman

uang. Kedua ketika syawal atau idul fitri masyarakat kalijudan secara

khusus dan masyarakat Indonesia secara umum mempunyai tradisi

membagikan uang kepada sanak saudara, pulang kampung dan membeli

baju baru. Hal tersebut yang menyebabkan pengeluaran pada bulan syawal

sangatlah besar. Maka tidak heran ketika mendekati Idul Fitri para rentenir

aktif berkeliling kampung untuk menawarkan jasa peminjaman uang.

Terkhusus pada pembelian baju baru, hal tersebut tidak bisa ditinggal oleh

orang tua karena anak – anaknya selalu minta.
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“anak – anak pasti minta beli baju baru mas, klo ndak pasti marah

dan malu sama temen – temenya yang lain, klo orang tuanya beli baju

bekas sudah cukup”34

Demi anaknya, yaitu membeli baju baru ibu – ibu jamaah Aisyiyah

rela meminjam uang ke rentenir ketika tidak ada uang dan pemasukkan

ketika itu. Yang terakhir ketika kebutuhan dagang dari ibu – ibu jamaah

Aisyiyah sangat banyak ketika bulan Ramadhan dan Syawalan juga.

Ketika Ramadhan warung dan dagangan mereka jarang buka atau hanya

buka waktu malam hari, hal tersebut berdampak pada pemasukkan ketika

bulan Ramadhan. Ketika Ramadhan pemasukkan ibu – ibu jamaah

Aisyiyah sedikit namun ketika syawal ibu – ibu jamaah Aisyiyah butuh

modal dengan jumlah yang besar karena ketika libur idul fitri daganganya

selalu ramai pengujung mengingat bulan syawal banyak masyarakat

Indonesia yang berlibur, dan salah satu tujuannya yaitu kota Surabaya.

Waktu – waktu tersebutlah ibu – ibu jamaah Aisyiyah mengelami

kerentanan dan rawan meminjam ke Rentenir.

Sedangkan alur dari keterbelengguan ibu – ibu jamaah Aisyiyah

terhadap rentenir disebabkan oleh tidak ada pilihan selain meminjam uang

untuk modal berdagang kepada rentenir.

34 Hasil wawancara dari Bu Arlina Senin, 5 Juni 2017 pukul 20.30
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Diagram 5.2

Ibu – ibu jamaah Aisyiyah menjadi jamaah dari Organisasi

Aisyiyah pada khususnya dan Muhammadiyah pada umumnya. Peran

Muhammadiyah terhadap masyarakat hanya sebatas memberi bantuan dan

santunan rutin tiap tahun sekali. Golongan masyarakat yang mendapatkan

bantuan adalah fakir, miskin, anak yatim piatu dan guru – guru TPA yang

Sumber : diolah dari FGD bersama ibu – ibu Jamaah Aisyiyah
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mengajar di masjid milik Muhammadiyah. Santunan tersebut diberikan

setiap tahun sekali. Adapun peran Aisyiyah terhadap permasalahan

keterbelengguan terhadap rentenir pernah dilaksanakan Tahun 2000.

Muhammadiyah dan Aisyiyah memberikan pinjaman tanpa bunga untuk

sekitar 10 masyarakat di Kalijudan. Namun hanya bertahan tidak sampai 1

tahun karena banyak yang tidak mengembalikan pinjaman tersebut.

Penyebabnya ialah karena kurangnya tenaga teknis yang mau turun

lapangan. Sistem pinjaman tersebut hanya membuka untuk siapa saja yang

mau meminjam dan menunggu untuk dikembalikan. Hal tersebut karena

kurang tertatanya manajemen pinjaman tanpa bunga tersebut dan belum

adanya pemetaan tentang siapa saja yang membutuhkan modal tersebut.

Pada waktu itu pinjaman tersebut diberikan kepada masyarakat yang

membutuhkan uang untuk membeli sesuatu yang tidak menjadi kebutuhan

dan untuk kegiatan konsumtif tidak produktif sehingga ketika uang itu

habis tidak ada kemampuan untuk mengembalikan. Berbeda jika yang

meminjam adalah masyarakat yang menggunakan uang tersebut untuk

kegiatan produktif contohnya berdagang.

Begitu juga NU peran kepada masyarakat sebatas memberikan

santunan dan bantuan, sekaligus memberi pendidikan agama non formal di

masjid dengan cara pengajian. Pak RT dalam permaslaahan ini juga

terlibat sebagai penengah dan tempat berlindung ketika sudah jatuh tempo

waktu pembayaran namun ibu – ibu tidak mampu membayar hutangnya.

Pak RT yang akan menjamin jika pembayaran ibu – ibu agak sedikir molor
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kepada rentenir. Pak RT menengahi perkara ini agar tidak terjadi konflik

di tengah Masyarakat.

Dan pelau rentenirlah yang sangat berpengaruh terhadap

permasalahan ini. Karena tidak ada alternative lain dalam meminjam maka

rentenir mempunyai kesempatan besar meminjami uang ibu – ibu jamaah

Aisyiyah. Setiap peminjaman uang pengembaliannya ditambahkan dengan

bunga 20% dari biaya yang dipinjam. Jika tidak bisa mengembalikan pada

jatuh temponya maka bunga tersebut akan terus bertambah tiap bulannya

20% perbulan. Contoh kasus paling parah adalah ibu Lusiana. Ibu Lusiana

meminjam uang sejumlah Rp5.000.000 dengan bunga Rp1.000.000

perbulannya. Lusiana tidak mampu membayarnya hingga 5 bulan sehingga

bunga yang harus dibayar Lusiana sekeluarga berjumlah Rp5.000.000 atau

100% persen dari uang yang Lusiana pinjam. Lusiana sangat menyesal

dengan pilihannya tersebut, namun bagaimanapun juga Lusiana tidak

memiliki pilihan lain selain meminjam uang di rentenir untuk kebutuhan

sehari – hari dan modal berjualannya.


